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Keterampilan berpikir kriitis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki di abad 21. Realita pembelajaran yang terjadi adalah masih menerapkan pembelajaran berpusat pada guru yang menyampaikan Biologi sebagai produk dan peserta didik menghafal informasi faktual. Buku ilmiah populer dapat dikembangkan menjadi sarana alternatif untuk student centered learning sekaligus  melatihkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini mengembangkan buku ilmiah populer jenis dan pemanfaatan tanaman jamu di Kampung Pejabat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan harapan buku ilmiah populer yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan evaluasi formatif Tessmer. Subjek penelitian adala  7 orang peserta didik untuk uji kepraktisan harapan dan keefektifan harapan. Hasil penelitian menunjukan buku ilmiah populer yang dikembangkan terkategori sangat praktis dan mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa. Hasil keefektifan harapan terkategori tinggi dan terjadi peningkatan dari pertemuan 1 sampai 3. Jadi Buku ilmiah populer yang dikembangkan sangat praktis dan efektif digunakan dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA
Abstract 
Critical thinking skills are one of the skills to have in the 21st century. The realities of learning that are still applying learning teachers-centered, teachers deliver biology as products and learners memorize factual information. Popular scientific books become one of the means that can be used to settle critical thinking skills. In this study developed popular type scientific books and utilization of plant mental in the village official. This study aims to describe the practicality of popular scientific book expectations developed to improve the critical thinking skills of learners. This research is a development research with formative evaluation that uses the design of Tessmer. The subject of research is  7 students learned for practical and effectively tests. Practicality of the scientific book of hope with a categorized practically and earned a positive response from the students. The effectiveness of expectations is categorized as high and there is an increase from meetings 1 to 3. So the development of popular scientific book is very practical and effectively used in practicing the critical thinking skills of senior high school students.
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Konsep IPA merupakan suatu konsep yang memerlukan penalaran proses mental yang kuat pada siswa. Proses mental siswa dalam mempelajari IPA merupakan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan/skema kognitif peserta didik yang tersusun dari atribut-atribut dalam bentuk keterampilan dan nilai untuk mempelajari fenomena-fenomena alam (Wisudawati & Sulistiyowati, 2013). Biologi sendiri merupakan bidang studi yang  mempunyai hubungan dengan kehidupan manusia, sehingga komponen-komponen pembelajaran yang digunakan dapat dikaitkan dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan penerapannya di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran Biologi mengarahkan peserta didik untuk bertanya, menemukan jawaban dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
	Pembelajaran Biologi dapat melatihkan siswa sejak dini untuk melakukan penyelidikan, sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan keterampilan berpikir untuk memahami dan menjelajahi alam sekitar secara ilmiah. Keterampilan berpikir sendiri merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki di abad 21. Yaitu siswa diharapkan memiliki keterampilan tingkat tinggi, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis (Partnership for 21st century skill, 2011). Namun, kenyataannya kecenderungan yang ada siswa hanya cenderung mencatat informasi yang didengar, menghapal teorinya saja tanpa memahami konsep dan kesulitan mengkaitkan teori dengan penerapannya. 
	Realita pembelajaran yang terjadi adalah masih menerapkan pembelajaran yang bersifat teacher-centered, guru menyampaikan Biologi sebagai produk dan peserta didik menghafal informasi faktual. Hal ini membuat kemampuan berpikir kritis siswa kurang berkembang. Oleh karena itu perlu diterapkan pembelajaran yang dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan di kehidupan. Trianto (2014) memaparkan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya kompetensi dasar. Sejalan dengan itu, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang cenderung menjadi malas berpikir secara mandiri. Cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum menyentuh domain afektif dan psikomotorik hal ini dikarenakan guru cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang kurang variatif. Para pendidik hendaknya memperhatikan minat baca, keterampilan metakognitif, dan berpikir kritis dalam pembelajaran. Peningkatan ketiga variabel ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif (Antika, 2015). Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi fokus utama penelitian ini. 
	Berpikir kritis merupakan salah satu dari proses berpikir tingkat tinggi. Menurut Rikhtehgar et al (2013) berpikir kritis adalah keterampilan memecahkan masalah dengan cara bertanya, mengumpulkan informasi yang relevan, dan mengkomunikasikan hasil yang telah didapatkan. Mainali (2011) menjelaskan bahwa berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan memecahkan masalah, berpikir secara kreatif dan mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan jelas dan efektif. Dengan kata lain, berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas pendidikan.  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir aktif memperoleh sebuah pengetahuan untuk mencapai tujuan. 
	Seorang pemikir kritis idealnya memiliki rasa ingin tahu, berpengetahuan luas, percaya pada logika, berpikiran terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi bias pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, bersedia mempertimbangkan kembali, dan berusaha mengatasi masalah, (Zaini et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis dapat diperbaiki dan ditingkatkan mengubah strategi belajar mengajar yang semula pasif menjadi aktif sehingga guru perlu  berinteraksi dengan peserta didik dan membiasakan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara kritis. 
Dalam pembelajaran Biologi untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa perlu dilengkapi bahan ajar. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah buku ilmiah popular (BIP). Buku ini merupakan salah satu karya tulis yang berisi pengetahuan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan secara ilmiah dengan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat dan jelas sehingga mudah dipahami oleh masyarakat maupun siswa (Utami, 2017). BIP merupakan salah satu jenis buku yang berisi ilmu pengetahuan dan menyajikan fakta serta ditulis dengan bahasa yang mudah dan menarik (Setiawan, 2017). 
Penelitian sebelumnya mengenai buku ilmiah populer telah dilakukan oleh Setiawan (2017)  yang mengembangkan BIP tumbuhan survival yang diperuntukkan kepada mahasiswa pecinta alam. Nurlita (2021) melaporkan buku ilmiah populer Keanekaragaman Pteridophyta Hutan Pantai Tabanio sangat praktis digunakan sebagai bahan pengayaan dalam pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah. Rahmiati (2021) juga melaporkan buku ilmiah populer yang dikembangkan praktis digunakan sebagai pengayaan mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah.
	Pembelajaran biologi yang berkaitan dengan lingkungan dapat menjadi salah satu media untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Singh & Rahman (2012) menjelaskan bahwa sebuah program pendidikan lingkungan harus memiliki tujuan yang berkaitan dengan penciptaan kesadaran, akumulasi pengetahuan, sikap positif, keterampilan memecahkan masalah dan partisipasi masyarakat.  Pendidik biologi harus mampu mendidik siswa untuk belajar tentang lingkungan mereka. Siswa belajar dengan kontekstual didasarkan pada kenyataannya mereka yang biasanya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa perlu memahami fenomena alam di lingkungan mereka dan wawasan etnis atau pengetahuan tradisional yang menyertai fenomena tersebut. 
Salah satu konsep biologi  yang dapat diajarkan dengan pembelajaran berbasis lingkungan adalah plantae. Pada  konsep ini terdapat indikator menemukan peranan berbagai jenis plantae tertentu yang ada di lingkungannya terhadap ekonomi dan lingkungan diantaranya adalah tanaman obat yang berkaitan dengan jamu. Pengetahuan yang dianggap perlu dipelajari lebih dalam oleh siswa adalah pengetahuan tentang jamu. Tanaman-tanaman yang menjadi komposisi dari jamu sangat tepat menjadi materi pengayaan pada materi plantae ini. Siswa pada umumnya kurang mendapatkan informasi tentang tanaman jamu padahal sebenarnya tanaman-tanaman ini sangat dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan tentang tanaman jamu juga bisa menjadi  dasar untuk menciptakan peluang usaha mandiri di bidang tanaman bagi siswa-siswa yang tidak melanjutkan bangku perkuliahan. 
Kampung Pejabat menjadi sumber belajar yang dipilih sebagai lokasi yang memanfaatkan tanaman jamu sebagai bagian dari ekonomi masyarakat. Pengembangan BIP pada penelitian ini berdasarkan inventarisasi tanaman yang dimanfaatkan sebagai jamu oleh masyarakat kampung Pengolah  & Penjual Jamu Loktabat (PEJABAT) di Kota Banjarbaru. BIP yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai tanaman jamu yang ada di sekitarnya.Buku ilmiah populer tentang keanekaragaman tumbuhan paku yang akan dikembangkan dalam penelitian ini akan menghubungkan siswa dengan objek yang akan dipelajari melalui kegiatan yang terdapat dalam buku ilmiah populer. Buku ilmiah populer ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar mandiri bagi siswa SMA/MA yang layak digunakan untuk memotivasi siswa dalam belajar biologi berbasis lingkungan dan mampu melatih kemampuan berpikir kritisnya.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan evaluasi formatif dari Tessmer (1993). Uji kepraktisan dilakukan di MA Hidayatullah dengan melibatkan 7 orang siswa. Data yang diperoleh berupa data kepraktisan harapan dan data keefektifan harapan pada uji keompok kecil. Data kepraktisan harapan BIP diperoleh dari hasil uji kepraktisan harapan terhadap buku ilmiah populer dan respon  tujuh orang siswa sebagai pengguna menggunakan angket respon siswa. Data kepraktisan didapatkan dari kepraktisan harapan dan respon siswa. Data hasil kepraktisan harapan diukur dengan menggunakan kategori yang modifikasi dari Akbar (2013) disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Kategori Penilaian Kepraktisan Harapan siswa
	Persentase
	Kriteria

	85 – 100
70 – <85
60 – <70
50 – <60
< 50
	Sangat baik
Baik
Sedang
Tidak baik
Sangat tidak baik


		         Sumber : Akbar (2013)

	Respon yang ada pada hasil angket akan dianalisis secara deskriptif. Data respon siswa yang diperoleh akan dikonversikan dengan kategori seperti yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Persentase Respon Siswa
	Persentase
	Kriteria

	80% < R  100%
60% < R  80%
40% < R  60%
20% < R   40%
	Sangat baik
Baik
Kurang baik
Tidak baik


             (Didapatasi dari Fatmawati, 2014)

Data efektivitas buku ilmiah populer dilihat dari hasil nilai evaluasi rata-rata siswa dari hasil praktikum, kemudian dikategorikan berdasarkan kemampuan berpikir kritis:
Tabel 2.1 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase
	Kriteria

	90.6 – 100%
	Sangat Tinggi

	75.6 – 90.5%
	Tinggi

	60.6 – 75.5%
	Sedang

	40.6 – 60.5%
	Rendah

	0 – 40.5%
	Sangat rendah


Sugiono (2013)

1) Mengetahui besarnya peningkatan berpikir kritis meliputi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi. Keterampilan berpikir kritis dihitung menggunakan rumus nilai gain ternormalisasi (N-Gain or g) sebagai berikut (Hake, 1999).



Keterangan:
g	: Nilai gain
Sprestest	: Skor pretest
Sposttest	: Skor posttest

2) Untuk mengetahui kriteria tinggi rendahnya gain yang dinormalisasikan (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 2.2 Klasifikasi N-Gain
	Nilai g
	Kriteria

	g ≥ 0.7
	Tinggi

	0.7 > g ≥ 0.3
	Sedang

	g < 0.3
	Rendah


          		 (Hake, 1999)

Hasil dan Pembahasan

1. Kepraktisan 
Data kepraktisan harapan diperoleh dari data pengisian instrumen uji kepraktisan harapan terhadap buku ilmiah popular. Adapun hasil uji kepraktisan harapan disajikan pada Tabel 3.1berikut.

Tabel 3.1 Hasil Uji Kepraktisan
	No.
	Pernyataan
	Ya (%)

	1
	Apakah isi BIP mudah dipelajari dan paham isinya?
	100

	2.
	Apakah perintah yang diberikan untuk memperoleh keterampilan berpikir kritis dapat dipahami maksudnya
	100

	3.
	Apakah waktu yang disediakan untuk mempelajari BIP cukup?
	100

	4. 
	Jika waktu melebihi jadwal yang telah ditentukan, apakah dapat dilanjutkan mempelajari di luar jam belajar?
	100

	5.
	Apakah isi BIP yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis belum pernah ada sebelumnya?
	100

	6.
	Apakah cara membelajarkan BIP belum pernah dilaksanakan sebelumnya?
	100

	7.
	Apakah bahan pembelajaran menarik untuk dipelajari?
	100

	
	Rata-rata
	100

	
	Kriteria
	Sangat praktis



Berdasarkan hasil uji kepraktisan harapan pada Tabel 3.1 diatas dapat diketahui bahwa buku ilmiah populer berarti buku ilmiah populer sangat praktis digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada uji kelompok kecil. 
Nieveen (1999) menjelaskan bahwa produk pengembangan dikatakan praktis jika produk mudah untuk dijalankan oleh siswa atau guru dan lebih kaya daripada buku pelajaran peserta didik. Dengan demikian uji kepraktisan tidak hanya sebagai tahapan untuk menguji sejauh mana kepraktisan buku ilmiah populer saat digunakan namun lebih dari itu tahapan ini adalah sarana untuk memperkaya buku ilmiah populer daripada buku peserta didik biasa.
Keunggulan yang dimiliki buku ilmiah populer yang dikembangkan membuat bahan ajar ini menjadi sangat praktis. Keunggulan buku ilmiah populer yang dikembangkan tersebut diantaranya karena memuat potensi lokal serta spesies tanaman yang digunakan dalam buku ilmiah populer merupakan gambar asli sehingga memudahkan bagi siswa untuk mengenali spesies tanaman jamu yang dipelajari. Selain itu penambahan kalimat atau indikator berpikir kritis (interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi) di dalam buku juga menjadi penyebab BIP ini menjadi praktis digunakan dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa nilai kepraktisan bahan ajar yang tinggi dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep biologi secara mandiri.
Respon siswa diberikan setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan BIP “Jenis dan pemanfaatan Tanaman Jamu di Kampung Pejabat”. Hasil dari respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Respon Siswa
	No.
	Pernyataan
	(%)

	1
	Buku ilmiah populer ini memuat kalimat-kalimat yang mendorong saya untuk berpikir kritis
	85,7

	2.
	Penyajian materi dalam BIP ini mendorong saya untuk berdiskusi dengan teman-teman lain
	85,7

	3.
	Materi BIP ini mendorong keingintahuan saya
	89.3

	4. 
	BIP ini menambah pemahaman saya mengenai materi tanaman jamu
	92,9

	5.
	Tampilan BIP ini menarik
	89,3

	6.
	BIP ini membuat saya senang mempelajari biologi
	89,3

	7.

8.


9.


10.
	Dengan menggunakan BIP ini menambah keingintahuan saya
Dengan menggunakan BIP ini membuat belajar saya lebih terarah dan runtut
Dengan adanya BIP inimemberikan motivasi untuk mempelajari materi
Dengan menggunakan BIP inimembuat belajar biologi tidak membosankan
	82,1

82,1


92,9


100

	
	Rata-rata
	88,9

	
	Kriteria
	Sangat baik



Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa respon siswa sangat  positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan BIP Jenis dan pemanfaaatan Tanaman Jamu di Kampung pejabat yang dikembangkan dengan menunjukkan persentase 88,9% dan berada pada kategori sangat baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa  siswa berminat dalam mengikuti pelajaran, mereka senang dengan suasana pembelajaran, aktif dalam menggali informasi, dan membangkitkan rasa ingintahunya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Astuti dkk. (2021) menyatakan bahwa respon positif ditunjukkan oleh siswa SMA Abdul Kadir yang menunjukkan bahwa siswa senang dengan pembelajaran menggunakan BIP berjudul “Jenis Udang di Tabanio Perairan Pesisir”. Hal ini dikarenakan belum pernah sebelumnya belajar menggunakan BIP, yang materinya sering dijumpai di lingkungan tempat tinggalnya. Millah, et al (2012) menjelaskan hasil respons siswa yang positif secara umum disebabkan oleh buku ajar yang sudah baik. Buku ajar yang baik tentunya akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan.
Materi yang dimuat di dalam BIP, yaitu ulasan tentang sejarah jamu, jamu di era milenial dan jenis tanaman jamu yang dimanfaatkan oleh warga di Kampung Pejabat memberikan minat  terhadap siswa untuk membacanya. Selain itu penambahan gambar  gambar-gambar yang variatif tentang tanaman jamu menarik untuk dibaca.  Dari hal-hal tersebutl siswa menjadi berminat dan terttarik untuk membaca dan akhirnya mengikuti pelajaran dengan baik. Sebagaimana yang laporkan oleh Irwandi, dkk. (2019) bahwa siswa yang memiliki minat yang tinggi untuk belajar memungkinkan akan semakin besar usahanya untuk memperoleh hasil belajar yang baik pula.
Penggunaan BIP mendorong siswa untuk berpikir dan berdiskusi dengan teman-temannya. Hal ini disebabkan di dalam BIP terdapat bagian tertentu yang diberi warna memuat kalimat yang membuat indikator berpikir kritis yang mana mendorong siswa berdiskusi dengan teman-temannya. Artinya disini siswa terlibat aktif untuk mencari tahu jawaban dari permasalahan dalam pembelajaran. Senagaimana yang dijelaskan oleh Duron, dkk. (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru sangat sulit untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran harus berpusat pada siswa dan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa akan berpikir kritis. 
Kepraktisan BIP ini juga tidak terlepas dari metode pembelajaran dalam menggunakan BIP yang memanfaatkan lingkungan sekitar dalam hal ini adalah kampung pejabat sebagai sumber belajar sehingga mampu memudahkan pemahaman siswa pada materi tersebut. Strategi pembelajaran ini menekankan pada proses belajar berdasarkan fakta nyata dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajarannya secara langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran. Menurut Hadi & Anazifa (2016) pembelajaran lingkungan membuat seseorang mengalami peningkatan kemampuan berpikir, keterampilan, dan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan.

2. Keefektifan Harapan
Berikut adalah ringkasan hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis yang disajikan  pada Tabel 4.8.
[bookmark: _Hlk76696029]Tabel 3.3 Ringkasan Hasil Evaluasi Kemampuan Berpikir Kritis
	Pertemuan
	Indikator

	
	1
	2
	3
	4

	1
	71,4
	66,7
	64,3
	71,4

	2
	85,7
	82,1
	80,9
	85,7

	3
	92,9
	92,9
	90,5
	95,2

	Rerata
	83,3
	80,6
	78,6
	84,1

	Rata-rata keseluruhan
	81,7

	Kategori
	Tinggi


Keterangan
1: Interpretasi
2: Analisis
3: Evaluasi
4: Inferensi

Berdasarkan Tabel 3.3; kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan buku ilmiah populer  mengalami peningkatan di setiap indikatornya. Pada indikator interpretasi memperoleh rata-rata sebesar 83,3% yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Begitupula dengan indikator analisis mendapatkan rata-rata sebesar 80,8% kategori tinggi, indikator evaluasi dengan rata-rata 78,6% kategori tinggi dan indikator inferensi dengan rata-rata 84,1% kategori tinggi. Dari data tersebut terlihat indikator evaluasi untuk pertemuan 1 masih mendapatkan nilai yang rendah dibandingkan indikator yang lain. Secara keseluruhan keefektifan berada pada kategori tinggi.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik selanjutnya di normalisasikan menggunakan N-gain berdasarkan Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Hasil uji N-gain kemampuan berpikir kritis siswa

	No.
	Indikator
	N-gain
	Kriteria

	1.
	Interpretasi
	O,8
	Tinggi

	2.
	Analisis
	0,8
	Tinggi

	3.
	Evaluasi
	0,7
	Sedang

	4.
	Inferensi
	0,8
	Tinggi



Berdasarkan Tabel 3.4;  di atas, terlihat bahwa N gain indikator interpretasi, analisis dan inferensi masuk dalam kategoti tinggi. Sedangkan indikator evaluasi termasuk ke dalam kategori sedang. Setelah dikonversikan secara keseluruhan indikator berpikir kritis siswa memiliki nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,8 yang berada pada kategori tinggi.  Artinya BIP yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran dilihat dari adanya peningkatan pada aspek kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini mengindikasikan bahwa BIP jenis dan pemanfaatan tanaman jamu di Kampung pejabat efektif digunakan dalam pembelajaran dan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajeriadi (2018), Astuti (2021) dan Ridhana (2021) yang menyatakan bahwa buku ilmiah populer efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan penulusuran lebih mendalam, diperoleh data bahwa buku ilmiah populer yang digunakan secara terus menerus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif. Hal ini dilihat pada setiap pertemuannya  pada data keefektifan harapan hasil belajar siswa pada saat mengerjakan soal evaluasi selalu meningkat pada setiap pertemuannya. Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini dibuktikan dengan hasil N-gain yang dikategorikan tinggi. Hasil keefektifan harapan pada indikator berpikir kritis dijelaskan sebagai berikut: 
1. Indikator Interpretasi
Indikator interpretasi merupakan kemampuan dimana siswa dapat memahami dan mengekspresikan makna/arti dari sebuah permasalahan. Berdasarkan data keterampilan berpikir kritis terjadi peningkatan pada indikator interpretasi dari pertemuan satu sampai pertemuan tiga. Pada indikator interpretasi nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,8 dengan kategori tinggi.
Kemampuan interpretasi siswa mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai tinggi dikarenakan dalam proses pembelajaran menggunakan BIP siswa diorientasikan untuk mengidentifikasi masalah dan mencari informasi dengan menggunakan BIP untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa terlibat secara langsung dalam menentukan masalah yang ingin diselesaikan.
Keterampilan siswa dalam melakukan interpretasi akan memudahkannya untuk menentukan permasalahan tentang jenis dan pemanfaatan tanaman jamu di Kampung pejabat. Sejalan dengan pendapat Haryani (2011) yang menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat dimulai dari interpretasi dengan menggunakan pemikiran atau pengetahuan yang dimiliki untuk memahami sebuah masalah. Dengan adanya keterampilan ini diharapkan akan berdampak pada meningkatnya kepekaan siswa dalam melihat permasalahan-permasalahan yang sering muncul dalam kehidupanya sehari-hari. Selanjutnya apabila siswa telah peka terhadap suatu masalah, mereka tentu juga akan dapat memberikan hipotesis ataupun prediksi yang baik untuk menghadapi permasalahan yang ada di lingkungannya.
2. Indikator Analisis
Analisis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyimpulkan hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lainnya. Berdasarkan data keterampilan berpikir kritis terjadi peningkatan pada indikator analisis dari pertemuan satu sampai pertemuan tiga. Pada indikator analisis nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,8 dengan kategori tinggi.
Kemampuan analisis siswa mengalami peningkatan dikarenakan dalam proses pembelajaran menggunakan BIP siswa melakukan analisis terhadap data yang ditemukan selama observasi. Untuk membuktikannya siswa menghubungkan informasi yang ada dalam permasalahan dengan BIP yang diberikan untuk menyelesaikan permasalahan. Kemampuan ini dapat digunakan oleh siswa untuk menganalisis jenis dan pemanfaatan tanaman jamu yang ada di Kampung Pejabat. Dengan adanya keterampilan ini diharapkan akan berdampak pada kemampuan analisis siswa terhadap suatu permasalahan yang akan menumbuhkan pemahaman konsep yang lebih baik karena siswa berperan mencari konsep yang sesuai dengan permasalahan yang ingin dipecahkan dan menghindari konsep yang tidak berkaitan dengan permasalahan tersebut, sehingga menuntut siswa untuk berpikir kritis. Dengan demikian kemampuan berpikir siswa akan meningkat. Sejalan dengan pendapat Amir (2015) bahwa berpikir kritis tidak sekedar berpikir biasa yang hanya memahami konsep atau sebuah masalah tanpa bisa mengindentifikasi dan mengeksplorasi masalah untuk mencari solusi lebih lanjut, karena berpikir kritis membutuhkan mental dan kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 
3. Indikator Evaluasi
Evaluasi adalah kemampuan dapat mengakses kredibilitas pernyataan/representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, maupun konsep. Berdasarkan data keterampilan berpikir kritis yang tertuang pada Tabel 4.8 dapat terlihat dengan jelas bahwa terjadi peningkatan pada indikator evaluasi dari pertemuan satu sampai pertemuan tiga. Meskipun rata-rata pada indikator ini lebih rendah dari indikator yang lain. Pada indikator evaluasi nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,7 dengan kategori sedang.
Rendahnya indikator keterampilan melakukan evaluasi ini  disebabkan karena kurangnya keterampilan siswa untuk menilai argumen suatu permasalahan dan siswa hanya terbiasa memperoleh informasi dari guru. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Priyadi, et al (2018) bahwa rendahnya kemampuan mengevaluasi terlihat dari siswa mengalami kesulitan ketika menghubungkan suatu konsep  dengan yang lain dan kebiasaan belajarnya yang hanya menerima konsep dari guru  saja.
4. Indikator Inferensi
Inferensi yaitu menarik kesimpulan dari solusi permasalahan secara tepat. Berdasarkan data keterampilan berpikir kritis yang tertuang pada Tabel 4.8 dapat terlihat dengan jelas bahwa terjadi peningkatan pada indikator inferensi dari pertemuan satu sampai pertemuan tiga.. Pada indikator inferensi nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,8 dengan kategori tinggi.
Kemampuan inferensi atau menarik kesimpulan mengalami peningkatan dikarenakan dalam proses pembelajaran menggunakan BIP siswa terlibat dalam melakukan kesimpulan dari suatu permasalahan yang telah dibuat, kemudian siswa membuktikan kebenaran dari pendapat yang diajukan dalam asumsi dengan melakukan analisis lebih mendalam. Dalam melakukan analisis siswa mempertimbangkan berbagai informasi berbeda yang diperoleh dari BIP dan sumber lainnya yang relevan. Apabila ada perbedaan pendapat antar siswa, maka guru harus bertindak dalam mengarahkan untuk memperoleh kesimpulan yang benar. Dengan demikian didapatkan kesimpulan yang dianggap dapat dipertahankan dan dibenarkan. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Facione dalam Martyanti & Suhartini (2018) bahwa kemampuan menginferensi diartikan sebagai kemampuan mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang dibutuhkan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, membuat hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data, situasi-situasi, pertanyaan-pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi lainnya. Dengan kata lain kemampuan menginfernsi berkaitan dengan kemampuan membuat kesimpulan yang masuk akal. Dengan adanya keterampilan ini diharapkan akan berdampak pada kemampuan siswa dalam mengambil keputusan dalam kehidupannya sehari-hari.

Kesimpulan
Buku ilmiah populer yang dikembangkan dinyatakan praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil kepraktisan harapan dan keefektifan harapan.  
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